
Nusaibah binti Kaab Ra Adalah Sosok yang Menyelematkan
Nabi Saw di Perang Uhud
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Adalah Nusaibah binti Kaab Ra seorang perempuan, yang justru terus bertahan dengan gagah
berani menghalangi segala serangan atas Nabi Muhammad Saw pada perang Uhud

Sebagaimana kita tahu, perang Uhud adalah perang ketika semua pasukan umat Islam kalah
dan terpukul mundur. Semua laki-laki yang menjaga Nabi Muhammad Saw terpaksa

.menyelamatkan diri masing-masing karena desakan pasukan musuh

Laki-laki gagah seperti Abu Bakar, Umar terdesak mundur. Dan Nabi Muhammad Saw terbuka
.untuk diserang, bahkan tersiar kabar bahwa beliau sudah terbunuh

Adalah Nusaibah binti Kaab Ra seorang perempuan, yang justru terus bertahan dengan gagah
.berani menghalangi segala serangan atas Nabi Muhammad Saw pada perang Uhud

Seperti yang terungkap dalam berbagai riwayat kitab sejarah, Nusaibah terluka di belasan
anggota tubuhnya dari serangan pedang. Sehingga, ia diberi julukan sebagai Ummu al-Asyaf,

.perempuan penuh luka pedang

Nabi Muhammad Saw mengapresiasi kiprahnya dan selalu menyebut jasanya dalam
.melindungi beliau di perang Uhud

Jasa Para Perempuan

Lebih lanjut, sejarah kita seharusnya menyebut dan mengapresiasi nama-nama perempuan
penuh jasa seperti Nusaibah binti Ka’ab Ra, Sumayyah ibu Ammar bin Yasir Ra yang syahid

.pertama kali dalam Islam

Kemudian, ada Fatimah binti al-Khathab Ra yang dengan gagah menghadapi dan berdialog
.dengan umar saat semua ketakutan padanya

Lalu Asma’ binti Abu Bakar Ra yang menghapus jejak tapak Nabi Muhammad Saw ketika
.hijrah



Ada juga Ummu Salamah Ra yang berani berhijrah ke Habsyah, dan Rufaidah Ra. yang
merawat pasukan-pasukan yang terluka, serta banyak perempuan lain yang tidak bisa

.disebutkan semua di sini

Untuk penghormatan terhadap para perempuan yang berjasa, dalam tawasul kita, semestinya
tidak hanya menyebut nama-nama laki-laki. Tetapi juga nama-nama perempuan untuk

mengenang dan mengingatkan bahwa kehidupan ini tidak untuk laki-laki semata. Tetapi juga
.oleh dan bersama perempuan


